BABYV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

1. Hasil belajar IPA siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jipsaw meningkat. Hasil evaluasi pada akhir
siklus I menunjukkan skor rata-rata kelas mencapai 71,72 dan pada
siklus Il rata-rata kelas mencapai 81,03, Hasil evaluasi pada akhir siklus
Il menunjukkan skor rata-rain kelas mencapai 86,03. Peningkatan hasil
belajar dinyatakan dalam bentuk persentase Gain temormalisasi adalah
48% mempunyai kategori sedang.
Respon siswa sclama mengikuti model pembelajaran kooperatif
upe sigsaw siklus I, siklus 11, dan siklus Il sangat positif, baik
melalui data yang diperoleh melalui pengamatan maupun dari hasil
wawancara dengan siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dari sisi
siswa juga telah menunjukkan hasil yang memuaskan terlihat dari
nilai rata-rata kedua pengamat pada siklus 1 adalah 76,56%, siklusi
11 adalah 89.06% dan siklus [1I adalah 95,31%.
Dari sisi guru yang telah dilaksanakan pada siklus | nilai persentase rata-
rata dari kedua pengamat adalah 81,81%, siklus 11 yaitu 90,90%, dan
siklus 111 yaitu 100%.
Pembelajaran akuif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM)
dari sisi guru yang telsh dilaksanakan pada siklus | nilai persentase rata-
rata dari kedua pengamat adalah 79,16%, siklus [l yaitu 87,50%, dan
siklus 111 yaiu 95.83%. PAKEM dan sisi siswa jugn telah
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan terlibat dari nilai rata-
rata kedua pengamat pada siklus | adalah 77, 24%, siklusi 1l adalah
87,58% dan siklus 11l adalah 91,21%. !

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Gpe
Jigsaw melalui PAKEM juga mempengaruhi kecakapan sosial siswa. Ada
10 (sepuluh) kecakapan sosial siswa yang dinilai, diantaranys ada
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sebanyak, a) 93,10% scnang bekerjasama stau belajar dalam kelompolk,
bekerjasama siswa dengan teman yang lain sudah sangat baik, b) 86,20%
siswa senang membantu teman yang belum memahami pelajaran yang
menunjukkan tanggung jawab sosial siswa sudah baik, c) £9,65% siswa
tidak suka melukai perasaan temannya ini menunjukian kecakapan sosial
siswa dalam hal mengendalikan emosi sudah baik, d) 93,10% siswa yang
dalam hal berinteraksi dengan orang sudah sangat baik, ) 8621% siswa
lebih suka menghindaf permusuban dan pertengkaran ini menunjukkan
kecakapan sosial siswa dalam hal mengelola konflik sudah baik, f)
sedangkan kecakapan sosial siswa dalam hal toleransi masih kurang hal
ini dibuktikan dengan 51,72% siswa masih suka memilih-milih teman, g)
kecakapan sosial dalam hal membudayvakan sikap sportif dan displin
direspon dengan cukup baik, ini ditunjuldan bahwa 75,86% siswa dengan
besar hali menerima kritikan dari lemannya yang lain, h) Sebanyvak
85,76% siswa menjawab sangat sefuju dan sefuju untuk berusaha
mendengarkan pendapat teman dengan baik, ini menunjukkan kecakapan
sosial siswa dalam hal mendengarkan teman yang lain sudah sangat baik,
i) kecakapan sosial siswa dalam hal kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain masih kurang baik, hal ini ditunjukkan dengan 68 97% siswa
vang sangat setuju dan setuju, akan menclpon temannys untuk
menanyakan kabar atau tentang pekerjaan rumah (PR), j) sedangkan
untuk kecakapan sosial siswa dalam hal memimpin masib juga kurang
bailk, hal ini ditunjukkan dengan respon siswa hanya 55,.17% siswa yang
lebih suka menjadi ketua kelompok daripada anggota kelompok.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
membual suasana belajar lebih menyenangkan dan tidak membosankan.



B. Implikasi

Untuk peningkstan hasil belajar IPA siswa melalui implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw perlu dikemukakan rekomendasi
sesuai dengan hasil penelitian action research sebagai berikout:

i. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melalui
PAKEM membaws dampak positif pada hasil belajar siswa, dalam arti
proscs dan hasil belsjar siswa meningkat selsin i juga membawa
dampak positif pada kecakapan sosial siswa, dikerenakan pembelajaran
mode] ini dilakukan dalam kelompok sehingga siswa dituntut untuk
mampu bekerja dan belajar dalam kelompok yang secara langsung akan

2. Bagi gurs, penerapan mode]l pembelajaran koopratif tipe Jigeaw melalui
PAKEM dalam pembelajaran dapat digunakan guru scbagai acuan untuk
mengetahui kedalaman pemahaman dan pemguasaan materi perubahan
kenampakan bumi dan perubahan kenampakan benda-bhenda langit oleh
siswa, mengetahui tingkat kemampuan siswa (tinggi, sedang dan rendah)

3. Bagi pembelajaran, penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw melalui PAKEM dapat dijadikan sarana untuk mengurangi
kesalahan pemahaman konsep pada siswa dalam proses
pembelajaran IPA pada perubahan kenampakan bumi dan
perubahan kenampakan benda-bends langit. Selain itu juga model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melalui PAKEM dapat diterapkan
pada sctiap materi pelajaran IPA, karena hampir disetiap materi IPA ada
kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan datam kelompok.

C. Saran

Setelah mempelajari hasil penelitian tindakan in dan beberapa kesimpulan
sera rekomendasi-rekomendasi yang diajukan, dapat diungkapkan beberapa saran
yang direncanakan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran IPA pada
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materi perubahan kenampakan bumi dan perubahan kenampakan benda-
benda langit seperti berikut ini:
1. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada proses

pembelajaran IPA pada perubahan kenampakan bumi dan
perubahan  kemampakan benda-benda langit harus sudah
direncanakan dengan  sebaik-baiknya dan diperhitungkan
kemungkinan tingkal keberhasilan yang akan dicapai siswa.

Berkaitan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw melalui PAKEM dalam proses pembelajaran sangat perlu
dilakukan penelitian tindakan di dsalam mata pelajaran ataw
materi yang berbeda untuk memperoleh tingkat ketetapan dan
ketepatan penerapannya.

Pada tahapan akhir pembelajaran kooperatif diadakan penghargaan
kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda bintang
atay gambar-gambar scderhana yang disukai siswa dan dapat
ditempelkan atau digantung di depan kelas. Schingga anggota kelompok
alau siswa vang memperoleh penghargaan akan menyenanginya dan
untuk siswa-siswa lain yang belum memperolch penghargaan akan lebih
termotivasi lagi schingga secara langsung akan mempengaruhi semangat
dan motivasi belajar siswa. Penghargasn juga dapat berupa hadiah-hadiah
kecil yvang tidak terlalu mahal dan memberatkan guru seperii permen
ataupun snack.

Penataan kelas juga harus di perhatikan, setiap siswa hendaknya memiliki
lempat pantungan sendin untuk mengganiungkan atay menempel hasil
karya, hasil kerja ataupun hasil belajor vang diperolehnya. Sehingga
siswa bisa menghargai hasil dirinya sendin dan hasil teman-temannya.
Selain tempat gantungan untuk sctiap siswa juga diperlukan tempal
gantungan hasil ketja ( hasil karya) per kelompok untuk menggantungkan
atau menempelkan hasil kega kelompok.

Penataan tempat duduk harus diperhatikan. Formasi tempat duduk atau
sudut tempat duduk dapat berganti setiap siklus tindakan, seperti dengan
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cluster-seating management dan swing-seating management discsuaikan

6. Guru juga hendaknya menguasai pengelolaan kelas yang baik, seperti
mengetahui beberapa permainan yang disukai anak, membuat yel-yel
pengelolaan kelas guru,
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